PANDANGAN HUKUM ISLAM TERHADAP SEBUAH





(Studi Kasus Kelurahan Tanjung Baru Kecamatan Kedamaian Kota Bandar 

Lampung) by WIJAYA KESUMA, HADI
i  
PANDANGAN HUKUM ISLAM TERHADAP SEBUAH 
LARANGAN MENJADI WALI NIKAH DI DALAM ADAT 
JAWA 








Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas Dan Memenuhi Syarat-Syarat 




WIJAYA KESUMA HADI 
NPM 1721040033 













FAKULTAS  SYARI’AH  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  
RADEN INTAN LAMPUNG 
1442 H/2021 M 
 
i  
PANDANGAN HUKUM ISLAM TERHADAP SEBUAH 
LARANGAN MENJADI WALI NIKAH DI DALAM ADAT 
JAWA 










Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas Dan Memenuhi Syarat-Syarat 













Jurusan : Hukum Keluarga Islam 
 
Pembimbing I    : Agustina Nurhayati, S.Ag.,M.H 






FAKULTAS  SYARI’AH  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  
RADEN INTAN LAMPUNG 




Wali Nikah adalah kewenangan yang diberikan kepada seseorang untuk 
melakukan sesuatu perbuatan hukum sebagai wakil untuk  kepentingan dan atas nama 
anak yang tidak mempunyai orang tua. Dalam arti umum perwalian yaitu segala sesuatu 
yang berhubungan dengan wali. Sedangkan secara etimologis wali mempunyai arti 
pelindung, penolong atau penguasa. Bagi orang Jawa dalam menentukan suatu wali dalam 
pernikahan diperlukan banyak pantangan dan banyak larangan yang tidak boleh 
dilanggar, salah satunya yaitu larangan menjadi wali nikah bagi seseorang yang belum 
menjadi wali nikah untuk anak kandungnya sendiri. Dalam arti luas dimana jika dalam 
adat Jawa seseorang tersebut mau menjadi wali nikah untuk orang lain bahkan untuk 
keluarganya sendiri harus terlebih dahulu menjadi wali nikah untuk anak kandungnya 
sendiri. Suku Jawa mempercayai apabila tetap dipaksakan menjadi wali nikah dalam 
pernikahan saudara atau orang lain tetapi belum menjadi wali nikah untuk anak 
kandungnya maka kesialan dan musibah akan menimpa keluarga dari si wali nikah yang 
melanggar tersebut dan bahkan salah satu anaknya bisa saja meninggal dunia. Dan 
sebagian besar masyarakat Islam juga masih banyak yang mempercayai kepercayaan adat 
ini sampai sekarang. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1)Bagaimana praktik 
larangan menjadi wali nikah di Kelurahan Tanjung Baru Kecamatan Kedamaian Kota 
Bandar Lampung? dan (2)Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktik 
larangan menjadi wali nikah di dalam adat Jawa di Kelurahan Kedamaian Kecamatan 
Kedamaian Kota Bandar Lampung. Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah Untuk 
mengetahui praktik larangan menjadi wali nikah di Kelurahan Tanjung Baru Kecamatan 
Kedamaian Kota Bandar Lampung dan Untuk mengetahui pandangan hukum Islam 
terhadap praktik larangan menjadi wali nikah di dalam adat Jawa di Kelurahan Tanjung 
Baru Kecamatan Kedamaian Kota Bandar Lampung.  
Adapun jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian lapangan 
(field research) bersifat kualitatif dengan pendekatan berfikir induktif. Dalam hal ini, data 
maupun informasi bersumber dari rumah tangga di Kelurahan Tanjung Baru Kecamatan 
Kedamaian Kota Bandar Lampung yang memakai larangan menjadi wali nikah dalam 
tradisi adat Jawa. 
Berdasarkan hasil penelitan ini dapat dijelaskan bahwa praktik larangan menjadi 
wali nikah dalam tradisi adat Jawa ini memang sudah berlaku dari zaman ke zaman, tetapi 
tetap saja banyak yang masih meragukan tentang akibat yang akan didapat apabila 
melanggar larangan adat tersebut dan bahkan tetap memaksakan menjadi wali nikah 
walaupun belum menjadi wali nikah untuk anaknya sendiri. Dan adapula seseorang yang 
telah menjadi wali nikah dan keluarganya terkena musibah, lalu dianggap musibah 
tersebut muncul karena larangan adat tersebut. Kehidupan rumah tangga seseorang 
sebenarnya akan tetap mendapatkan musibah/cobaan meskipun melanggar atau tidak 
melanggar kepercayaan adat ini, karena permasalahan dan perselisihan dalam rumah 
tangga adalah suatu hal yang wajar terjadi. Dari segi ruang lingkupnya larangan ini 
termasuk dalam urf khusus yaitu dilakukan ditempat tertentu, dan di waktu tertentu, dari 
segi penilaian baik buruknya, larangan ini termasuk urf fasid yaitu adat yang berlaku di 
suatu tempat merata pelaksanaanya namun bertentangan dengan Negara dan undang-
undang Negara dan sopan santun. Meskipun larangan menjadi wali nikah ini dikatakan 
bertentangan dengan hukum Islam, tidak bisa menjustifikasi masyarakat yang 
mempercayainya sebagai golongan yang buruk karena di sisi lain, larangan ini 
mempunyai tujuan yang baik yaitu untuk kehiduan yang harmonis dan terhindar dari 









لَْو اَْعَجبَْتُكْم ۚ َوََل تُْنِكُحوا َوََل تَْنِكُحوا  ْشِرَكٍة وَّ ْن مُّ ْؤِمنَةٌ َخْيٌر مِّ ى يُْؤِمنَّ ۗ َوََلََمةٌ مُّ
اْلُمْشِرٰكِت َحتّٰ
ى يُْؤِمنُْوا  اْلُمْشِرِكْيَن َحتّٰ
 
Artinya : “dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka 
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita 
musyrik” 
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 PENDAHULUAN  
 
A. Penegasan Judul 
      Mengenai permasalahan judul proposal ini, terlebih dahulu akan 
dijelaskan pengertian judul guna mendapatkan informasi dan gambaran 
yang jelas serta memudahkan dalam memahami skripsi ini. Penelitian yang 
akan dilaksanakan ini berjudul: “Pandangan Hukum Islam Terhadap 
Sebuah Larangan Menjadi Wali Nikah Di Dalam Adat Jawa (Studi 
Kasus Kelurahan Tanjung Baru Kecamatan Kedamaian Kota Bandar 
Lampung)”. Yaitu sebagai berikut: 
1. Pandangan adalah kegiatan yang dilakukan seseorang dalam 




2. Hukum Islam adalah seperangkat peraturan berdasarkan wahyu 
Allah dan Sunnah rasul tentang tingkah laku manusia mukalaf yang 
diakui dan diyakini menyangkut semua hal yang beragama Islam
2
. 
Hukum islam yang dimaksud disini adalah ketentuan-ketentuan 
perintah Allah yang wajib diikuti. 
  
                                                             
1
 Slamet, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Renika Cipta, 
Edisi Revisi, 2003),  1. 
2
 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh Jilid I,(Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu,1997), 5. 





3. Wali Nikah adalah kewenangan yang diberikan kepada seseorang 
untuk melakukan sesuatu perbuatan hukum sebagai wakil untuk  
kepentingan dan atas nama anak yang tidak mempunyai orang tua.
3
 
4. Adat Jawa adalah kebiasaan yang terus dilakukan dari generasi ke 
generasi di dalam masyarakat adat Jawa.
4
 
                Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa judul dari 
skripsi ini adalah “Pandangan Hukum Islam Tentang Sebuah Larangan 
Menjadi Wali Nikah Di Dalam Adat Jawa” (Studi Kasus Kelurahan 
Tanjung Baru Kecamatan Kedamaian Kota Bandar Lampung) yang mana 
pada penerapannya tidak sesuai dengan syarat wali nikah di dalam hukum 
Islam. 
B. Latar Belakang Masalah 
Perkawinan adalah suatu ikatan lahir batin antara seorang laki-laki 
dan perempuan yang bukan muhrim sebagai suami isteri, yang bertujuan 
untuk membangun keluarga yang bahagia berdasarkan tuntunan Allah 
SWT. Islam mengajarkan bahwa perkawinan itu tidaklah hanya sebagai 
ikatan biasa seperti jual beli, sewa menyewa dan lain-lain, melainkan 
merupakan suatu perjanjian suci (mitsãqan galĩzan), dimana kedua belah 
pihak dihubungkan menjadi suami isteri atau menjadi pasangan hidup 
dengan menggunakan nama Allah SWT.
5
 
                                                             
3
  Zainudin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), 69.  
4
 Miftahul Huda,”Membangun Model Bernegosiasi Dalam Tradisi Larangan-Larangan 
Perkawinan Jawa”, Jurnal Episteme, Vol.12 No.2,  383 
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Pernikahan merupakan hal penting yang tidak dapat dilepaskan dari 
sisi kehidupan manusia di dunia. Satu sama lain manusia di dunia bisa 
membentuk suatu keluarga melalui sebuah pernikahan, dari sebuah 
pernikahan inilah manusia memulai lembar kehidupannya yang baru 
dengan orang yang pada awalnya bukanlah bagian dari anggota 
keluarganya dan akhirnya menjadi anggota terpenting dalam 
kesehariannya. Tanpa adanya sebuah pernikahan, maka tidak ada pula 
sebuah keluarga. Pernikahan bisa mewujudkan sebuah tali kekeluargaan. 
Rukun adanya wali bagi perempuan ini merupakan pendapat 
mayoritas para ulama dan sahabat Nabi Muhammad SAW. Aisyah RA 
berkata bahwa Rasu lullah pernah bersabda: "Wanita mana pun yang 
menikah tanpa seizin walinya maka nikahnya adalah batal, nikahnya 
adalah batal, nikahnya adalah batal." Dalam HR Abu Daud, Nabi juga 
bersabda: "Tidak sah nikah kecuali dengan adanya wali."Syarat sah 
menjadi wali yaitu laki-laki dan datang dari keluarga sang ayah, memiliki 
kesamaan agama, berakal, baligh, adil, dan merdeka. Wali nikah memiliki 
kedudukan penting dalam pernikahan. Bahkan, sah atau tidaknya satu 
pernikahan bisa bergantung pada wali atau yang menikahkan karena 
pernikahan tanpa wali adalah tidak sah atau batal. Ada dua macam wali 
yang digolongkan dalam dua garis besar, pertama wali nasab. Wali 
nasab sendiri adalah wali yang berhubungan darah (keluarga/kerabat). 





hak untuk menikahkan dalam keadaan dan sebab tertentu. Berikut adalah 
urutan wali nikah nasab yaitu;
6
 
1. Ayah kandung 
2. Kakek dari pihak ayah dan seterusnya ke atas 
3. Saudara lelaki kandung (seayah dan seibu) 
4. Saudara lelaki seayah 
5. Anak laki-laki saudara laki-laki kandung 
6. Anak laki-laki saudara laki-laki seayah 
7. Paman (saudara ayah) kandung 
8. Paman (saudara ayah) seayah 
9. Anak-laki-laki dari paman kandung 
10. Anak laki-laki dari paman seayah 
11. Wali hakim 
Itulah urutan wali yang bisa menikahkan perempuan. Urutan 
tersebut wajib hukumnya, artinya jika Anda perempuan dan ingin 
menikah maka yang menikahkan adalah dari urutan teratas. Bila tidak 
ada, maka ikuti urutan selanjutnya. Ingat, urutannya sudah mutlak 
karena aturan, jadi tidak bisa diacak. 
Agama dan kepercayaan merupakan dua hal yang melekat erat 
dalam diri manusia. Sifatnya sangat pribadi, terselubung dan kadang-
kadang diliputi oleh hal-hal yang bernuansa mitologis. Kualitas etos 
seseorang amat ditentukan oleh nilai-nilai kepercayaan yang melekat pada 
                                                             
6






dirinya, yang dalam bahasa agama, hal ini disebut sebagai aqidah. Orang 
bahkan rela mempertaruhkan hidupnya demi kepercayaan yang mereka 
yakini sebagai kebenaran. Dalam kaitannya dengan kepercayaan, manusia 
tidak dapat hidup tanpa mitologi atau sistem penjelasan tentang alam dan 
kehidupan yang penjelasan dan kebenarannya tidak perlu dipertanyakan 
lagi. Dalam setiap masyarakat mempunyai norma-norma atau aturan-
aturan. Norma-norma atau aturan-aturan yang telah ada kemudian menjadi 
suatu adat (kebiasaan) dari suatu masyarakat tersebut. Norma-norma atau 




Dalam suatu perkawinan tentunya tidak terlepas dari kultur budaya 
yang dikembangkan dan dilestarikan oleh suatu masyarakat dan sudah ada 
secara turun menurun. Menikah bukanlah hal yang mudah, apalagi 
penganut adat Jawa, banyaknya tradisi atau larangan-larangan adat yang 
tidak memperbolehkan menikah kecuali dengan perhitungan yang tepat, 
membuat sebagian penganut adat Jawa harus berpikir dua kali untuk 
memilih pasangan. 
Seperti halnya yang terjadi di Desa Kelurahan Tanjung Baru 
Kecamatan Kedamaian Kota Bandar Lampung pada tahun 2019 tepatnya 
pada tanggal 08 November 2019, terdapat peristiwa dimana ada salah 
satu warga Kelurahan Tanjung Baru Kecamatan Kedamaian Kota 
Bandar Lampung yang bernama Warsih binti P.Paimin ingin menikah 
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 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 





dan orang tuanya sudah meninggal dunia, sedangkan kakak kandungnya 
tidak bisa pulang untuk menjadi wali nikah di pernikahan adiknya 
tersebut, dan Warsih mempunyai seorang adik yang bernama Waluyo 
yang sebenarnya bisa jadi wali sebagai ganti kakak kandungnya yang 
tidak bisa pulang dikarenakan tempat tinggalnya jauh/diluar lampung, 
tetapi karena ada larangan adat yang dimana tidak boleh menjadi wali 
nikah kalau belum menikahkan anak kandungnya sendiri, itulah salah 
satu hambatan yang terjadi pada Warsih warga Kelurahan Tanjung 
Baru
8
, dimana suatu tradisi adat yang masih dilaksanakan sampai 
sekarang seperti tradisi adanya larangan menjadi wali nikah dikarenakan 
belum pernah menikahkan anak kandungnya sendiri, dimana tradisi ini 
sudah sedikit banyaknya melekat di mayoritas masyarakat Kelurahan 
Tanjung Baru. Masyarakat mempertahankan tradisi adat istiadat yang 
diturunkan nenek moyang, padahal mayoritas penduduk Desa Tanjung 
Baru beragama Islam.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti 
lebih lanjut terkait tentang “Pandangan hukum Islam terhadap sebuah 
larangan menjadi wali nikah dalam tradisi adat Jawa” di Kelurahan 
Tanjung Baru kecamatan Kedamaian Kota Bandar Lampung.Tulisan ini 
membahas tentang pandangan agama (Islam) tehadap tradisi yang 
terkandung juga di dalamnya kebudayaan. Sejauhmanakah tradisi itu dapat 
berpengaruh bahkan sampai dapat dijadikan sebagai patokan hukum, 
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dengan harapan nantinya setelah mengkaji bersama terhadap tulisan ini, 
akan semakin lebih diterima dan bijak dalam menghadapi berbagai tradisi 
yang ada di masyarakat. 
C. Fokus dan sub-Fokus Penelitian 
Adapun fokus penelitian pada skripsi ini adalah terletak pada 
larangan menjadi wali nikah karna belum menikahkan anak kandungnya 
sendiri dalam adat Jawa yang terjadi di masyarakat dalam pandangan 
hukum Islam studi pada Kelurahan Tanjung Baru Kecamatan Kedamaian 
Kota Bandar lampung.  
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas, penulis merumuskan masalah sebagai 
berikut; 
1. Bagaimana praktik larangan menjadi wali nikah di Kelurahan 
Tanjung Baru Kecamatan Kedamaian Kota Bandar Lampung? 
2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktik larangan 
menjadi wali nikah di dalam adat Jawa di Kelurahan Kedamaian 
Kecamatan Kedamaian Kota Bandar Lampung? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui praktik larangan menjadi wali nikah di Kelurahan 
Tanjung Baru Kecamatan Kedamaian Kota Bandar Lampung. 
2. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap praktik larangan 
menjadi wali nikah di dalam adat Jawa di Kelurahan Tanjung Baru 





F. Manfaat Penelitian 
Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat menambah kekayaan 
khazanah ilmu pengetahuandan mengembangkan ilmu pengetahuan 
tentang Pandangan Hukum Islam Terhadap Praktik Larangan Menjadi 
Wali Nikah Dalam Adat Jawa. 
2. Secara Praktis, Penelitian ini dimaksudkan untuk dapat memenuhi 
tugas akhir guna memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H) pada 
Fakultas Syari‟ah UIN Raden Intan Lampung 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Berdasarkan penelusuran penulis, kajian tentang larangan menjadi 
wali nikah dalam adat jawa dalam upaya menghindari kesamaan focus 
penelitian dan untuk kepentingan dalam penelitian ini, salah satu cara yang 
dilakukan peneliti untuk memperoleh data pendukung adalah dengan 
mengkaji beberapa penelitian terdahulu yang telah ada dan memiliki 
kedekatan dengan tema atau focus penelitian ini. Penelitian terdahulu 
tersebut diantaranya adalah sebagai berikut: 
Pertama: sebagaimana skripsi yang telah ditulis saudari Riskia Avivah 
pada tahun 2019 dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi 
Dan Pemahaman Masyarakat Tentang Larangan Perkawinan Ngidul-
Ngetan Dalam Adat Jawa”menurut penelitian penulis pemahaman 
masyarakat tentang larangan perkawinan Ngidul-Ngetan dipengaruhi oleh 









Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang tradisi 
larangan pernikahan dalam adat Jawa. Perbedaannya terletak pada 
pembahasan, penulis Riskia Avivah membahas tentang pemahaman 
masyarakat tentang larangan perkawinan Ngidul-Ngetan dalam adat Jawa, 
sementara yang dibahas oleh peneliti adalah larangan menjadi wali nikah 
dalam adat Jawa ditinjau menurut pandangan hukum Islam. 
Kedua: sebagaimana skripsi yang telah ditulis oleh saudari Ayu Laili 
Amelia pada tahun 2018 dengan judul “Upaya Pasangan Jilu Dalam 
Membentuk Keluarga Sakinah”menurut penelitian penulis tradisi jilu 
adalah larangan tradisi perkawinan yang sudah ada sejak zaman nenek 
moyang dan upaya pasangan jilu dalam membentuk keluarga sakinah jadi 
keluarga sakinah adalah keluarga yang mempunyai ketentraman, 
kenyamanan dan jika menyelesaikan masalah salah satu upayanya dengan 
langsung diselesaikan dengan pasangannya dan upaya mereka tetap 
berpegang teguh dengan Al-Quran dan Hadist.
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Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang tradisi 
larangan perkawinaan dalam adat Jawa. Perbedaannya terletak pada 
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pembahasan, penulis Ayu Laili Amelia membahas tentang upaya pasangan 
jilu dalam membentuk keluarga sakinah,  sementara yang dibahas oleh 
peneliti adalah larangan menjadi wali nikah dalam adat Jawa ditinjau 
menurut pandangan hukum Islam. 
H. Metode Penelitian 
Sebelum dikemukakan metode penelitian yang digunakan dalam 
penulisan proposal ini, maka akan dijelaskan definisi metode penelitian. 
Istilah metode penelitian terdiri atas dua kata, yaitu kata metode dan kata 
penelitian. Kata metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu menthodos yang 
berarti cara atau menuju suatu jalan. Metode merupakan kegiatan ilmiah 
yang berkaitan dengan suatu cara kerja (sistematis) untuk memahami suatu 
subjek atau objek penelitian, sebagai upaya untuk menemukan jawaban 
yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan termasuk 
keabsahannya.
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 Adapun pengertian penelitian adalah suatu proses 
pengumpulan dan analisis data yang dilakukan secara sistematis, untuk 
mencapai tujuan-tujuan tertentu. Pengumpulan dan analisis data dilakukan 
secara ilmiah, baik bersifat kuantitatif maupun kualitatif, eksperimental 
maupun non-eksperimental, interaktif maupun non-interaktif.
12
 
Dari pengertian di atas kita dapat mengetahui bahwa metode 
penelitian adalah suatu cara untuk memecahkan masalah ataupun cara 
mengembangkan ilmu pengetahuan dengan menggunakan metode ilmiah. 
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 metode penelitian adalah cara-cara ilmiah 
untuk mendapatkan data yang valid, dengan tujuan dapat ditemukan, 
dikembangkan, dan dibuktikan suatu pengetahuan tertentu, sehingga pada 
gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan 
mengantisipasi masalah. 
Untuk mencapai pengetahuan yang benar, maka diperlukan metode 
yang mampu mengantarkan penulis mendapat data yang valid dan otentik. 
Adapun metode yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 
a. Jenis penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) 
yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dari 
lokasi atau lapangan
14
. Penelitian lapangan ini pada hakikatnya 
merupakan metode untuk menemukan secara spesifik dan 
realistis tentang apa yang sedang terjadi di masyarakat. 
Hakikatnya penelitian lapangan adalah penelitian yang 
dilakukan dengan menggali data yang bersumber dari lokasi 
atau lokasi penelitian. Dalam hal ini penelitian dilaksanakan 
dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian yaitu di 
Kelurahan Tanjung baru Kecamatan Kedamaian Kota Bandar 
Lampung. 
                                                             
13
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2009), 6      
14






Penelitian ini juga menggunakan penelitian kepustakaan (library 
research) sebagai pendukung dalam melakukan penelitian, 
dengan menggunakan berbagai literature yang ada di 
perpustakaan yang relevan dengan masalah yang diteliti. 
b. Sifat penelitian 
Sifat penelitian ini yaitu bersifat deskriptif analitik. Mode 
deskriptif adalah “status metode dalam meneliti suatu objek yang 
bertujuan membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara 
sistematis dan objektif, mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, ciri-ciri 
serta hubungan di antara unsur-unsur yang ada atau fenomena 
tertentu.”
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 Dalam penelitian ini akan digambarkan bagaimana 
perspektif hukum islam tentang Praktik Larangan Menjadi Wali 
Nikah Dalam Adat Jawa. 
2. Sumber data 
Sumber data adalah tempat dari mana data itu diperoleh. Adapun 
sumber data dalam penelitian ini terdiri dari 
a. Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
informan, yang berisi informasi-informasi dari hasil wawancara, 
observasi, dan dokumentasi data dengan pihak keluarga yang 
bersangkutan. 
b. Data Sekunder 
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Data sekunder adalah bahan-bahan yang digunakan untuk 
menjelaskan dari bahan-bahan primer. Sumber data sekunder 
adalah data yang mendukung sumber data primer berupa buku-
buku, literature, tentang Fiqih Sunnah, Hukum Keluarga, 
Hukum Perdata, dan kitab-kitab lainnya. 
3. Metode Pengumpulan Data  
Dalam metode pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa 
metode, diantaranya yaitu sebagai berikut: 
a. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak 
yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan. 
Adapun hal-hal yang dipersiapkan sebelum melakukan 
wawancara adalah menyusun daftar pertanyaan yang akan 
diajukan kepada narasumber. Melalui wawancara ini pula 
peneliti menggali informasi secara mendalam dari informan 
mengenai gambaran umum tentang adanya larangan menjadi 
wali nikah di dalam tradisi adat jawa. Dalam hal ini yang 
menjadi target wawancara adalah rumah tangga yang 
melakukan larangan menjadi wali nikah di Kelurahan Tanjung 






Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia 
dengan menggunakan panca indera mata dibantu dengan panca 
indera lainnya. Observasi dapat dilakukan secara langsung 
maupun tidak langsung.
16
 Dalam observasi penulis tidak hanya 
mengamati objek studi tetapi juga mencatat hal-hal yang 
terdapat pada objek tersebut. 
4. Teknik Pengelolaan Data 
a. Pemeriksaan Data (editing) 
Yaitu dengan mengoreksi apakah data yang terkumpul melalui 
studi pustaka, dokumen, wawancara sudah dianggap lengkap, 
relevan, jelas, tidak berlebihan, dan tanpa kesalahan.
17
 
b. Sistematisasi Data (systemazing) 
Yaitu merupakan cara yang ditempuh oleh penulis dalam 
menempatkan data, yang menurut data atau kerangka 
sistematikan bahasan yang berdasarkan pada kronologi masalah 
yang diperoleh dari hasil penelitian tersebut.
18
 
5. Analisis Data 
Analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, 
mengurutkan, mengumpulkan, memberi kode atau tanda dan 
mengkategorikan sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan 
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focus atau masalah yang ingin dijawab.
19
 Data yang dianalisis 
tersebut bersifat kualitatif yaitu metode untuk menghasilkan 
deskriktif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang 
dijadikan penelitian. 
I. Sistematika Pembahasan 
Skripsi ini disusun dengan menggunakan uraian yang sistematris 
untuk memudahkan pengkajian dan pemahaman terhadap persoalan yang 
ada. Adapun sistematika dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut : 
Bab I Pendahuluan. Pembahasan meliputi: Penegasan judul, latar belakang 
masalah, identifikasi dan batasan masalah, focus dan sub-fokus penelitian, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 
terdahulu yang relevan, metode penelitian, sistematika pembahasan. 
Bab II Landasan Teori. Pertama wali nikah dalam hukum Islam 
meliputi:Pengertian wali nikah, dasar hukum wali nikah, syarat-syarat wali 
nikah, macam-macam wali nikah, orang yang berhak menjadi wali nikah. 
Kedua larangan dalam tradisi adat Jawa meliputi:Pengertian tradisi adat 
Jawa, larangan larangan yang terdapat di dalam tradisi adat Jawa, dan 
tradisi kepercayaan masyarakat adat Jawa. 
Bab III Laporan penelitian. Pertama meliputi: Gambaran Umum 
Kelurahan Tanjung Baru Kecamatan Kedamaian Kota Bandar Lampung. 
Kedua meliputi:Pelaksanaan Praktik Larangan Menjadi Wali Nikah Dalam 
Adat Jawa Di Kelurahan Tanjung Baru Kecamatan Kedamaian. 
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Bab IV Analisis Data. Pertama meliputi:Praktik Larangan Menjadi Wali 
Nikah Di Kelurahan Tanjung baru Kecamatan Kedamaian Kota Bandar 
Lampung. Kedua Meliputi: Pandangan Hukum Islam Terhadap Praktik 
Larangan Menjadi Wali Nikah Dalam Adat Jawa Di Kelurahan Tanjung 
Baru Kecamatan Kedamaian Kota Bandar Lampung. 
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